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ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the use of majaz in Surah Al-Mulk based on the bayan
science approach in balaghah science. Majaz is part of a non-essential language style used in the
Al-Qur'an to strengthen meaning, create a deep impression, and clarify the messages to be
conveyed. Surah Al-Mulk was chosen because of its dense meaning in terms of warnings, the
greatness of Allah, as well as depictions of punishment and retribution, which stylistically uses a
lot of majaz to convey the meaning more sharply and effectively. The method used in this research
is a descriptive qualitative method with a textual analysis approach to the verses of the Al-Qur'an,
especially verses that contain majaz. The results of the study show that there are several types of
majaz that appear in this surah, including mursal majaz, 'aqli majaz, isti'arah tashrihiyyah,
isti'arah makniyyah, and kinayah. Each type of majaz is analyzed in terms of form, context of the
verse, and rhetorical message contained. For example, the use of the phrase (&4 sxy) in the first
verse contains the mursal majaz of cause and effect, while the 22nd verse displays the isti‘arah
makniyyah in the form of a metaphor for the path of human life. This study shows that
understanding majaz is very important in interpreting the verses of the Qur'an in depth, and
shows the unmatched beauty of the language of the Qur'an.
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Pendahuluan

IlImu Balaghah dalam kajian kebahasaan Al-Qur’an merupakan salah satu
cabang penting yang menyingkap keindahan serta kedalaman makna ayat-ayat
suci. Salah satu cabangnya adalah IImu Bayan, yang bertujuan untuk
mengungkap makna di balik penggunaan majaz (makna tidak langsung) dalam
bahasa Arab. Majaz sering kali menjadi media ekspresi makna yang lebih halus,
dalam, dan mengandung kekuatan retoris yang tinggi. Dalam konteks Al-
Qur’an, majaz bukan sekadar keindahan bahasa, tetapi juga membawa pesan
dakwah dan petunjuk yang lebih menyentuh secara emosional maupun
intelektual. (Syaripah & Permana, 2022)

Surat Al-Mulk (<lll) sebagai salah satu surat makkiyyah memuat berbagai
kandungan teologis dan kosmologis tentang kekuasaan Allah, ciptaan-Nya, serta
peringatan terhadap azab bagi orang kafir. Dari segi gaya bahasa, surat ini sarat
dengan penggunaan gaya bahasa yang bernuansa majazi. Kajian terhadap majaz
dalam surat ini sangat relevan untuk memahami bagaimana Allah
menyampaikan pesan Ilahi dengan cara yang efektif dan menggugah hati
pembaca maupun pendengar. (Romadhon, 2023)

Ilmu Bayan membedakan antara makna haqiqi (makna asli) dan majazi
(makna kiasan), serta memperkenalkan bentuk-bentuk majaz seperti majaz
mursal, isti‘arah, tasybih, dan kinayah. Melalui pendekatan ini, seorang penelaah
dapat mengungkap makna tersembunyi di balik lafaz yang tampak sederhana.
Misalnya, dalam ayat pertama Surat Al-Mulk:

St it O e 33 i 5. 0

"Maha Suci Allah yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (QS. Al-Mulk: 1)

Kata "4\ s5" secara lafzi berarti "di tangannya kerajaan", namun para ahli
tafsir sepakat bahwa maknanya adalah kiasan dari kekuasaan mutlak Allah,
bukan dalam arti fisik. Ini adalah contoh nyata dari majaz aqli, di mana kata
“tangan” tidak dimaknai secara hakiki, tetapi sebagai simbol kekuasaan.

Pemilihan kata yang bersifat majazi ini bukan tanpa alasan. Dalam retorika
Arab, majaz digunakan untuk memperkuat makna, menggugah perasaan, dan
menumbuhkan kesan yang lebih mendalam. Ayat-ayat dalam surat Al-Mulk
banyak memanfaatkan majaz untuk mengilustrasikan kebesaran ciptaan Allah
serta ancaman siksa bagi orang-orang yang mengingkari-Nya, sebagaimana

pada ayat:
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"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah
sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?” (QS. Al-Mulk: 3)

Ayat ini tidak sekadar menjelaskan fakta penciptaan, tetapi melalui pilihan
kata seperti ",shi" (kecacatan/retakan), digunakan sebagai gaya bahasa yang
menggugah perasaan kagum terhadap kesempurnaan ciptaan Allah. Ini
menunjukkan nilai estetik dan retoris yang tinggi yang bisa dikaji melalui lensa
IImu Bayan. (Rahmi & Nisa, 2022)

Lebih lanjut, Surat AlI-Mulk memuat juga peringatan dengan bentuk ancaman
yang disampaikan melalui bahasa simbolik. Misalnya, gambaran suara
mengerikan dari neraka yang disampaikan secara metaforis, sebagaimana dalam

ayat:

"Hampir-hampir (neraka itu) pecah karena marah.” (QS. Al-Mulk: 8)

Gambaran ini tidak bermaksud menyatakan bahwa neraka memiliki emosi
dalam arti harfiah, tetapi digunakan untuk menegaskan betapa dahsyatnya
murka Allah terhadap orang-orang kafir. Kalimat ini merupakan isti‘arah
makniyyah, yaitu bentuk majaz yang menggunakan personifikasi untuk
menyampaikan intensitas makna. (Mushodig, 2018)

Melalui ayat-ayat tersebut, kita dapat melihat bagaimana Ilmu Bayan
membantu menjelaskan kompleksitas makna yang tidak dapat diungkap dengan
bahasa literal saja. Oleh karena itu, kajian tentang majaz dalam Surat Al-Mulk
penting dilakukan untuk memperdalam pemahaman kita terhadap gaya bahasa
Al-Qur’an, serta menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya sebagai kitab
hukum dan petunjuk, tetapi juga sebagai karya sastra ilahi yang sarat dengan
keindahan balaghiyyah. (Maslahah, 2023)

Penelitian ini akan mengupas beberapa bentuk majaz dalam Surat Al-Mulk
berdasarkan pendekatan Ilmu Bayan dengan menitikberatkan pada aspek
isti‘arah, majaz mursal, dan tasybih. Kajian ini diharapkan tidak hanya

memperluas wawasan linguistik pembaca terhadap Al-Qur’an, tetapi juga
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memperkuat rasa takzim terhadap kemukjizatan bahasanya yang tak
tertandingi. (Masdar, 2019)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk menelaah fenomena
kebahasaan secara mendalam dan kontekstual, khususnya dalam menganalisis
gaya bahasa majaz dalam teks Al-Qur’an. Tujuan dari pendekatan ini adalah
untuk memahami dan mendeskripsikan makna-makna non-literal (majazi) yang
terdapat dalam Surah Al-Mulk berdasarkan ilmu bayan dalam balaghah. (Husna
& Nisa, 2021)

Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik, tetapi pada
pemahaman terhadap bentuk-bentuk majaz, struktur bahasa, dan makna yang
terkandung di dalamnya. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks
Surah Al-Mulk yang terdiri dari 30 ayat. Ayat-ayat tersebut dianalisis secara
tekstual untuk mengidentifikasi penggunaan majaz, baik dalam bentuk majaz
mursal, majaz “aqli, isti’arah, maupun kinayah. Analisis dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan ayat-ayat yang mengandung unsur majaz, kemudian
menjelaskan jenis majaz yang digunakan, serta menafsirkan makna dan fungsi

retorisnya dalam konteks ayat.

Hasil dan Pembahasan
A.Pengertian Majaz
Dalam kajian kebahasaan Arab, khususnya dalam disiplin ilmu balaghah,

istilah majaz (J=«!) menempati posisi penting sebagai bentuk penyampaian
makna yang tidak menggunakan kata dalam arti asal atau hakikinya. Secara
etimologis, kata majaz berasal dari akar kata “-sz” yang berarti "melewati".
Maka, secara bahasa majaz berarti sesuatu yang dilalui atau dilintasi, dan dalam
konteks ilmu bahasa, ia merujuk pada pemindahan makna dari yang hakiki ke
yang tidak hakiki karena adanya hubungan makna tertentu dan indikator
(garinah) yang menghalangi pemaknaan secara literal. Secara terminologis, para
ulama balaghah mendefinisikan majaz sebagai penggunaan suatu lafaz dalam
makna yang bukan makna asalnya, dengan disertai hubungan dan qarinah yang
mencegah dari pemahaman hakiki. Berbeda dari makna hagqiqi yang bersifat

tetap dan sesuai dengan penggunaan umum suatu kata, makna majazi
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memerlukan pemahaman kontekstual dan relasi makna tertentu. (Hasanah &
Saleh, 2024)
Surah Al-Mulk Ayat 1-30:
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B. Analisis Majaz dalam Surah Al-Mulk
1. Ayat 1:

A sy 31 25155
Majaz Lughawi: &l o5y (di tangan-Nya lah segala kerajaan) menggunakan
majaz anggota tubuh. Penjelasan: “Tangan” di sini bukan berarti tangan secara
fisik, tetapi menunjukkan kekuasaan mutlak. Ini disebut majaz mursal dengan
hubungan sebab-akibat (sebabnya adalah tangan, maksudnya adalah
kekuasaan). Qarinah: Konteks keagungan Allah dan keabstrakan makna
kekuasaan menunjukkan bahwa maknanya bukan hakiki. (Hakim et al., 2023)
2. Ayat 2:
Bladls &3l gls o
Majaz ‘Aqli: “Menciptakan kematian dan kehidupan” menunjukkan
penggunaan majaz karena kematian bukan makhluk konkrit. Penjelasan: Majaz
‘aqli karena kematian tidak tampak sebagai sesuatu yang "dicipta" dalam wujud
fisik. Ini menunjukkan kehendak dan kekuasaan Allah atas segala fase makhluk.
(Fadwa Nabilah et al., 2024)
3. Ayat 3:
255 o pa350T 615 55
Majaz  Lughawi: Kata <& (ketidakseimbangan/ketidakteraturan)
menyiratkan majaz dalam pemaknaan keindahan dan kesempurnaan
penciptaan. Penjelasan: Kata ini digunakan untuk menggambarkan penciptaan
yang bebas dari cacat, meski kata yang digunakan biasanya untuk barang
produksi manusia. (Aziz, 2014)
4. Ayat 5:
Filia, AN sl 2 5 24T
Majaz Lughawi — Isti‘arah Tashrihiyyah: Lampu (z:b=s) di langit adalah

kiasan untuk bintang-bintang. Penjelasan: Disebut “lampu” karena bintang
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memancarkan cahaya, sebagaimana lampu, meski secara hakiki bukan lampu.
Hubungan kemiripan cahaya menjadi dasar isti‘arah. (Awadin et al., 2025)
5. Ayat 8:

Majaz Lughawi — Isti‘arah: Neraka digambarkan hampir meledak karena
amarah. Penjelasan: Neraka diberi sifat makhluk hidup yang bisa marah. Ini
adalah isti‘arah tasyrihiyyah yang sangat kuat makna ancamannya. (Aslam
Annashir et al., 2025)

6. Ayat 19:
REESURN R IRYT

Majaz ‘Aqli: Penegasan bahwa Allah yang menahan burung agar tetap
terbang, padahal secara ilmiah bisa dijelaskan dengan hukum fisika. Penjelasan:
Menunjukkan penyandaran perbuatan kepada pelaku hakiki (Allah) bukan
pelaku zhohir (hukum alam), ini disebut majaz ‘aqli dengan isnad haqiqi.
(Anwar et al., 2024)

7. Ayat 22:

Majaz Lughawi — Tasybih Badi’: “Berjalan dengan wajah tertelungkup” bukan
makna literal, tapi menggambarkan orang yang sesat. Penjelasan: Ini adalah
bentuk isti‘arah makniyyah, membandingkan antara orang yang sesat dengan

orang yang berjalan tidak lurus.
8. Ayat 30:

Majaz Lughawi — Kinayah: o=« ¢k (air yang mengalir) digunakan sebagai
kinayah dari nikmat kehidupan atau rezeki. Penjelasan: Air dalam budaya Arab

adalah simbol kehidupan. Maknanya lebih luas dari sekadar air fisik, yakni
seluruh bentuk rizki dan penghidupan. (Abdurrahman et al., 2025)

Tabel 1.
Jeniz Majaz dalam Surah Al-Mulk
Jenis Majaz Contoh Ayat Keterangan
Majaz Mursal Ayat T (&Ll oxy) Hubungan sebab-akibat
Majaz ‘Aqli Ayat 2,19 Penyandaran perbuatan
kepada pelaku hakiki
Isti‘arah Tashrihiyyah Ayat 5, 8 Penyerupaan eksplisit
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Isti’arah Makniyyah Ayat 22 Penyerupaan tersirat, ada
musyabbah bih

Kinayah Ayat 30 Simbol yang menunjukkan
makna tersirat

Surah Al-Mulk banyak menggunakan majaz sebagai sarana penekanan
makna, penguatan retorika, dan penyampaian ancaman atau janji secara
simbolik. Dominasi majaz lughawi dan ‘aqli menandakan betapa tinggi dan
indahnya bahasa Al-Qur'an dalam menyampaikan pesan-pesan tauhid,

keimanan, dan peringatan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa bahwa Surah Al-
Mulk mengandung berbagai bentuk majaz yang berfungsi memperkuat pesan-
pesan ketuhanan, peringatan azab, dan kebesaran ciptaan Allah SWT. Majaz
dalam surah ini tidak hanya berfungsi sebagai keindahan bahasa, tetapi juga
sarana komunikasi makna yang dalam dan menyentuh hati pembaca.
Penggunaan majaz mursal, majaz ‘aqli, isti‘arah, dan kinayah memperlihatkan
betapa efektifnya bahasa Al-Qur’an dalam mengungkapkan realitas metafisik,
nasihat moral, serta tantangan logis kepada para penentang kebenaran. Dengan
demikian, kajian ini menunjukkan bahwa analisis majaz dalam Al-Qur’an,
khususnya Surah Al-Mulk, sangat relevan untuk memahami makna ayat secara
utuh. Kajian ini juga dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu

balaghah dan tafsir tematik berbasis stilistika.
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